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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

II.1. 
Transaksi Pemesanan Jamu

Pemesanan jamu diperoleh dari pabrik, sehingga tidak diperlukan data pensuplai. Permintaan barang dari pabrik dilakukan secara teratur dalam waktu-waktu tertentu dan selalu dalam jumlah banyak. Karena Agen Resmi Jamu JAYA GUNA Brebes menjadi penyalur utama dari jamu-jamu yang dihasilkan oleh pabrik, untuk dipasarkan ke sub-sub agen yang ada.

Setiap satu transaksi pemesanan jamu hanya dapat dilakukan untuk satu jenis jamu saja. Data-data yang perlu dicatat pada saat pemesanan adalah nomor pesan, tanggal pesan, jamu yang dipesan, jumlah pemesanan, harga jamu saat dipesan, nama pemesan dari jamu, dan tanggal kapan jamu tersebut akan dikirim ke Agen Resmi Jamu JAYA GUNA.

II.2. Transaksi Pembelian Jamu

Transaksi pembelian jamu dilakukan untuk mencatat jamu-jamu yang masuk, yang dihasilkan dari transaksi-transaksi pemesanan yang telah dilakukan. Pada setiap transaksi hanya dapat menyimpan satu data jamu yang masuk untuk satu nomor nota. 

Data-data yang perlu dicatat pada transaksi ini adalah nomor nota beli, nomor pesan barang, tanggal masuk, barang yang masuk, jumlah barang, dan harga barang tersebut saat masuk ke Agen Resmi Jamu JAYA GUNA.

Setiap melakukan transaksi ini, diharuskan memasukkan nomor pemesanan barang yang akan masuk. Hal ini terjadi karena untuk mengisi barang yang masuk beserta harga masuknya dengan melihat barang yang telah dipesan sesuai dengan nomor pesanan yang dimasukkan di transaksi pembelian ini. Untuk satu nomor pemesanan dapat dilakukan transaksi barang masuk lebih dari satu kali sesuai dengan jumlah barang pesanan yang masuk pada saat itu. Jika barang yang masuk masih kurang dari jumlah barang tersebut saat dipesan, maka pada transaksi pembelian berikutnya dapat diisikan untuk sisanya.

Setiap transaksi pembelian jamu dilakukan, stok jamu dari jamu yang telah dibeli tersebut akan bertambah sesuai dengan jumlah jamu yang masuk pada saat transaksi pembelian dilakukan.

II.3. Transaksi Penjualan Jamu

Jamu-jamu yang dapat dikeluarkan ke sub-sub agen adalah jamu-jamu yang ada pada persediaan. Jika jamu yang diminta sub agen tidak ada dipersediaan, maka transaski penjualan jamu tidak dapat dilakukan. 

Pada transaksi penjualan jamu ke sub-sub agen tersebut, data-data yang perlu dicatat adalah kode sub agen yang akan mengambil barang-barang tersebut, nomor nota penjualan, tanggal dijual, jumlah total penjualan, dan data barang-barang yang akan dijual, seperti : kode barang, harga jual barang, dan jumlah barang yang dijual.

Setiap memasukkan data jamu-jamu yang akan keluar terutama pada saat memasukkan kode barang, akan diperlukan daftar jamu-jamu yang telah ada. Hal ini digunakan untuk mengecek, apakah jamu-jamu tersebut telah ada atau belum. Jika tidak ada maka beritahukan bahwa barang tersebut tidak ada. Tapi jika ada, maka  barang tersebut dapat dijual tapi dengan syarat stok barang tersebut tidak nol. Kemudian masukkan harga jual dari jamu tersebut dan jumlah jualnya. Pemasukan jumlah jamu yang dijual akan mengubah jumlah stok jamu yang ada dengan mengurangi stok jamu yang telah ada. Tapi jika stok barang yang baru, stok lama yang telah dikurangi jumlah barang yang dijual, kurang dari nol (0), maka tidak akan diproses. Jadi disini hanya dibatasi jika stok barang yang baru sampai ke nilai nol (0), yang berarti stok barang tersebut kosong. 

II.4.  Retur Penjualan Jamu

Jamu-jamu yang telah dikeluarkan ke para sub agen dapat dikembalikan jika ternyata barang-barang tersebut terdapat kerusakan fatal sehingga tidak layak untuk diperdagangkan. Pengembalian barang dapat dilakukan untuk semua barang yang telah dikeluarkan pada saat transaksi penjualan jamu sesuai dengan nomor nota dari transaksi penjualan jamu yang akan diretur.

Data-data yang diperlukan pada transaksi ini adalah nomor retur, nomor nota  transaksi penjualan yang barangnya dikembalikan, tanggal retur, harga total retur, dan data-data barang yang dikembalikan, seperti : kode barang dan jumlah barang yang dikembalikan.

Barang-barang yang dikembalikan adalah barang-barang yang telah dikeluarkan pada transaksi penjualan jamu sesuai dengan nomor nota yang dimasukkan pada transaksi retur penjualan. Jumlah maksimal per jenis jamu yang dikembalikan adalah sejumlah jamu tersebut yang telah dijual. Setiap ada jamu yang dikembalikan, jumlah pengembalian barang akan merubah jumlah stok barang yang ada dengan menambahkan jumlah stok jamu yang ada sebelumnya dengan jumlah jamu tersebut dikembalikan.

